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This research has been done village in Tanjung Egarb district in Tanah
Merah of Indragiri Hilir regency by many consideiats that there are still many
fishermen in poverty. This research aim is to krtbe cause factors of the
fisherman’s poverty in Desa Tanjung and how abdwg percentage of the
fishermen’s income from their job as a fishermathtr family’s responsible and

their necessity.

The sample was taken village in Tanjung Baru Sudiridi in Tanah
Merah of Indragiri Hilir regency by using randommgling method. The analysis
method was descriptive quantitative. The populatiothis research is the poor
fisherman village in Tanjung Baru Sub district iannBh Merah of Indragiri Hilir
regency with the total is 96 fishermen and the petjan in this research is the
sample by the Slovin’s formulation. The data analys descriptive analysis by
analyzing result data in order to be the backgrosmuoblem, also calculated by
guantitative after that compare by the theory arakenthe conclusion.

Based on the result analyzing that ahs been ddwefisherman’s poverty
showed that income, education, assets, skill, coniahdife style and the family’s
member who 3 up to 6 members as generally veryfis@mtly influencing to the

fisherman’s poverty.
Keywords:fisherman’s poverty, fisherman’s income.

A. PENDAHULUAN

Kabupaten Indragiri Hilir merupakan salah satu keben di Provinsi
Riau yang dahulunya merupakan bagian dari Kabugatmagiri Hulu. Ibu kota
Kabupaten Indragiri Hilir adalah Tembilahan. Luagayah Kabupaten Indragiri



Hilir atau biasa disingkat dengan Inhil yang diahdari situs resmi Pemerintah
Kabupaten Inhil adalah seluas 18. 812,97 Km2. Befisingrafi Kabupaten Inhil
terbelah-belah oleh beberapa sungai dan terushimggea daerahnya membentuk
gugusan pulau-pulau. Sungai Indragiri merupakamyauterbesar di Kabupaten
tersebut yang memiliki hulu di daerah pegunungakitBRarisan.

Daerah Inhil umumnya memiliki bentuk tanah tanalgaosol atau
Histosil, yakni tanah gambut yang memiliki banyan#&ungan bahan organik
sehingga di Inhil ditemukan banyak hutan rawa prjrh@tan pematang, hutan
rawa sekunder dan hutan pasang surut. Lebih Khyauagi Desa Tanjung Baru
yang dikelilingi oleh sungai-sungai yang kekayadmmaya begitu berlimpah
seperti udang,ikan,kepiting dan lain sebagainyegsémna masyarakat yang
berada di Desa Tanjung Baru masyarakatnya masi@) parada di bawah garis
kemiskinan Berdasarkan geografis wilayahnya yankelidingi oleh daerah
perairan, maka Kabupaten Inhil kaya akan hasil sundaya alamnya sangat
berlimpah salah satunya sumber daya alam di biganganan yang hasil dari
sungainya sangat berlimpah namun belum mampu nadrieskan masyarakat
yang bermata pencaharian sebagai nelayan. Haleioermin dengan luasnya
perairan 7202 kidan sungai-sungai yang ada dan hasil sumber dayay&ng
berlimpah salah satunya di bidang perikanan di Katen indragiri hilir .
Nelayan adalah orang/individu yang aktif dalam rekan penangkapan ikan
dan binatang air lainnya.Tingkat kesejahteraanyaelasangat ditentukan oleh
hasil tangkapannya.Banyaknya tangkapan tercernga juesarnya pendapatan
yang diterima oleh nelayan yang nantinya sebagiesarb digunakan untuk
konsumsi keluarga.Dengan demikian tingkat pemenutelsutuhan konsumsi
keluarga sangat ditentukan oleh pendapatan yaegndénya.

Para nelayan melakukan pekerjaan ini dengan tujo@mperoleh
pendapatan untuk melangsungkan kehidupannya. Skaatangdalam
pelaksanaannya dibutuhkan beberapa perlengkaparjugandipengaruhi oleh
beberapa faktor dalam guna mendukung keberhasggmtannya.faktor yang
mempengaruhi pendapatan nelayan meliputi faktorals@gan ekonomi yang
terdiri dari modal,jumlah perahu,pengalaman mgkal tempuh melaut,jumlah
tenaga kerja. Dalam konteks hubungan eksploitasibeu daya perikanan,
masyarakat nelayan memerankan empat perilaku debbgakut: (1)
mengeksploitasi terus-menerus sumber daya periktargga memahami batas-
batasnya; (2) mengeksploitasi sumber daya perikatigertai dengan merusak
ekosistem pesisir dan laut, seperti menebanginhbtkau serta mengambil
terumbu karang dan pasir laut; (3) mengeksplogiasiber daya perikanan dengan
cara-cara yang merusakiestructive fishing seperti kelompok nelayan yang
melakukan pemboman ikan, melarutkan potasium saarddn mengoperasikan
jaring yang merusak lingkungan, sepettawl atau minitrawl; serta (4)
mengeksploitasi sumber daya perikanan dipadukagasetindakan konservasi,
seperti nelayan-nelayan yang melakukan penangkdigsanai dengan kebijakan
pelestarian terumbu karang, hutan bakau, dan menggigan jaring yang ramah
lingkungan (Kusnadi, 2009:126-127).Wilayah Kabupdtedragiri Hilir memiliki



potensi perikanan dan kelautan yang cukup besdrihLdari 93% dari luas
Kabupaten Inhil merupakan daerah dataran rendalg-rawa, mangrove, tanah
gambut dan daerah endapan sungai.

Faktor-faktor eksternal mencakup masalah antamx Id) kebijakan
pembangunan perikanan yang lebih berorientasi padauktivitas untuk
menunjang pertumbuhan ekonomi nasional, parsialtidi@k memihak nelayan
tradisional; (2) sistem pemasaran hasil perikanangylebih menguntungkan
pedagang perantara; (3) kerusakan ekosistem pdaisitaut karena pencemaran
dari wilayah darat, praktek penangkapan ikan dergsman kimia, perusakan
terumbu karang, dan konversi hutan bakau di kawasaisir; (4) penggunaan
perafatan tangkap yang tidak ramah lingkungan;p@)egakkan hukum yang
lemah terhadap perusakan lingkungan; (6) terbasateinologi pengolahan hasil
tangkapan pasca-tangkap; (7) terbatasnya peludongnue kerja disektor non-
perikanan yang tersedia di desa-desa nelayan; qB8)li&i alam dan fluktuasi
musim yang tidak memungkinkan nelayan melaut sepanjahun; dan (9) isolasi
geografis desa nelayan yang mengganggu mobilitaanda jasa, modal dan
manusia. Namun dalam perkembangannya justru nelbghim menunjukkan
perkembangan yang berarti sebagaimana kelompok aredst yang lainnya.
Keberadaan mereka sebaggent of develofmem¢rnyata tidak di tunjukan secara
positif dengan kehidupan ekonominya, malah nelayamjadi persoalan sosial
yang paling dominan di hadapi di daerah oleh kemdsinya.

Kusnadi (2002: 19) menyatakan kemiskinan yang daleoleh masyarakat
nelayan bersumber dari faktor-faktor sebagai bériRertama; faktor alamiah,
yakni yang berkaitan dengan fluktuasi musim-musengmgkapan dan struktur
alamiah sumberdaya ekonomi desa. Kedua; faktor atemiah, yakni
berhubungan dengan keterbatasan daya jangkau ogknglenangkapan,
ketimpangan dalam sistem bagi hasil dan tidak aalgainan sosial tenaga kerja
yang pasti, lemahnya penguasaan jaringan pemasararbelum berfungsinya
lembaga koperasi nelayan yang ada serta dampakifriegfaijakan modernisasi
perikanan yang telah berlangsung sejak seperempmt tarakhir.Kehidupan
mereka sungguh memprihatinkan karena sebagai melagadisional yang
tergolong ke dalam kelompok masyarakat miskin neers&ringkali dijadikan
objek ekploitatif oleh para pemilik modal. Hargaamk sebagai sumber
pendapatannya dikendalikan oleh para pemilik modatau para
pedagang/tengkulak, sehingga distribusi pendapatamadi tidak merata. Gejala
modernisasi perikanan tidak banyak membantu bahksmbuat nelayan
tradisional terpinggirkan, seperti munculnya kagaagkap yang berukuran besar
dan teknologi moderen. Mereka mampu menangkap ilebih banyak
dibandingkan nelayan tradisional yang hanya mengiamteknologi tradisional.

Untuk memberikan informasi yang lebih jelas tentangka-angka jumlah
penduduk miskin dari tahun ketahun di Kabupaterragid Hilir, maka data
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini:



Tabd 1.1 : Jumlah Penduduk Miskin di

Kabupaten Indragiri Hilir Tahun

2008-2011
Nama K ecamatan 2008 2009 2010 2011
Keritang 272 110 181 202
Kemuning 321 91 87 103
Reteh 110 215 198 238
Sungai Batang 176 130 72 97
Enok 342 213 253 284
Tanah Merah 297 101 124 384
Kuala Indragiri 243 130 101 143
Concong 179 110 59 79
Tembilahan 244 131 178 214
Tembilahan Hulu 153 111 194 299
Tempuling 120 137 112 192
Kempas 232 378 98 141
Batang Tuaka 228 142 189 286
Gaung Anak Serka 210 142 332 133
Gaung 280 103 224 166
Mandah 338 228 185 228
Kateman 221 145 87 145
Pelangiran 201 156 277 107
Teluk Belengkong 198 110 144 68
Pulau Burung 223 150 63 81
Kabupaten Indragiri Hilir 4588 3033 3158 3590

Sumber. Badan Pusat Statistik Kabupataen Indragiri F2i0d.3

Dalam kurun waktu tahun 2008-2011 tingkat kemiskirth Kabupaten
Indragiri Hilir Pada Umumnya menunjukkan trend yaegus meningkat setiap
tahunnya dan lebih khususnya lagi tingkat kemigkidickecamatan Tanah Merah
mununjukkan trend yang terus meningkat dari tahentaun. Hal tersebut
tercermin dari jumlah penduduk miskin yang selaluenmgkat setiap
tahunnya,dari segi kuantitasnya. Pada tahun 20hajupenduduk miskin yaitu
sebanyak 3158 ribu jiwa turun di bandingkan pathara2011 jumlah penduduk
miskin meningkat menjadi 3590 ribu jiwa.

B.RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka permasal@ng diangkat dalam
penelitian ini adalah :

Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan KemiskPaaa Nelayan Miskin di
Desa Tanjung Baru Kecamatan Tanah Merah Kabupatkadiri Hilir?



C.TUJUAN PENELITIAN

Untuk Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan iskman Pada Nelayan di
Desa Tanjung Baru Kecamatan Tanah Merah Kabupatkadiri Hilir.

D.TINJAUAN PUSTAKA

1. Defenisi Kemiskinan

Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi kekurargdhal yang biasa
untuk di punyai seperti makanan,pakaian, tempadinbleng dan air minum, hal-
hal ini berhubungan erat dengan kualitas hidup.

Kesenjangan ekonomi atau ketimpangan dalam dispdndapatan antara
kelompok masyarakat berpendapata tinggi dan kelempoasyarakat
berpendapatan rendah serta tingkat kemiskinan ustdalp orang yang berada
dibawah garis kemiskinampg@very line)merupakan dua masalah besar di banyak
negara-negara berkembang,tidak terkecuali indon@aanbunan,2001:70).

Sharp,et al.(1966) dalam (Kuncoro,2004:157) Fakdkter yang
menyebabkan kemiskinan dari sisi ekonomi :

a. Secara mikro, kemiskinan muncul karena adanya &etmmaan
pola kepemilikan sumber daya yang menimbulkan idistr
pendapatan timpang.

b. Kemiskinan muncul sebagai akibat perbedaan dalatit&s sumber
daya manusia.

c. Kemiskinan muncul sebagai akses perbedaan aksasi dabdal,
dimana aliran modal lebih banyak berpusat padaatigegrkotaan.

Kartasasmita (1996) dalam Yenny (2006: 16) mendgakan empat faktor
penyebab kemiskinan. Faktor tersebut adalah: IJatemya taraf pendidikan; 2)
rendahnya taraf kesehatan; 3) terbatasnya lapakgga; dan 4) kondisi
keterisolasian. Asnawi (1994) dalam Yenny (2006) Iienyatakan suatu
keluarga menjadi miskin disebabkan oleh tiga fgkgaitu: 1) faktor sumber daya
manusia; 2) faktor sumber daya alam; dan faktandkdgi. Sumber daya manusia
ditentukan oleh tingkat pendidikan, dependensioratiilai sikap, partisipasi,
ketrampilan pekerjaan dan kesemuanya itu tergankempda sosial budaya
masyarakat itu sendiri.

Kartasasmita (1996) dalam Yenny (2006 : 16) juganjelaskan penyebab
terjadinya kemiskinan dimana akitab dari berbagkidr yang terdiri dari :

Pertana rendahnya tingkat pendidikan menyebabkan pengagabdiri yang
terbatas.

Kedua rendahnya tingkat kesehatan dimana tingkat kesehdan gizi yang
rendah menyebabkan daya tahan fisik, daya pikta g@rakarsa menjadi pula.
ketigaterbatasnya lapangan kerja,selama lapangan pakeajau kegiatan usaha



masih ada, harapan untuk memutuskan lingkaran kemais masih dapat di
lakukan.

Keempatkondisi terisolasian,dalam kondisi terpencil atauisblasi penduduk
akan kurang mampu menjalankan roda perekonomiannya.

Kemiskinan merupakan sebuah konsep abstrak yareg dgplaskan secara
berbeda dimana tergantung dari pengalaman dangkéifspnalis. Cara pandang
analis akan menentukan pemahaman tentang konfdisi,slan konteks
kemiskinan, bagaimana kemiskinan itu terjadi (seteltab kemiskinan) dan
penanggulangan kemiskinan dapat diatasi. Oleh karém,agar upaya
penanggulangan kemiskinan dapat di lakukan seeped thaka hal pertama yang
harus dilakukan adalah menjelaskan pengertian dagegbab kemiskinan secara
lengkap. Ada banyak hal yang menyebabkan seseonasgk kedalam kategori
miskin, Namun, menurut/orld Banksetidaknya ada tiga faktor utama penyebab
kemiskinan, yaitu :

1. Rendahnya pendapatan dan aset untuk memenuhi kebupasar, seperti
: makanan, tempat tinggal, pakaian, kesehatan elagigikan.

2. Ketidakmampuan untuk bersuara dan ketiadaan kekdatepan institusi
negara dan masyarakat.

3. Rentan terhadap guncangan ekonomi, terkait dengdidakmampuan
menanggulanginya.

Bank Dunia (World bank) memiliki indikator-indikatd&emiskinan yang terdiri
dari :

Kepemilikan tanah dan modal yang terbatas.
Terbatasnya sarana dan prasarana yang di butuhkan
Pembangunan yang bias di kota

Perbedaan kesempatan diantara anggota masyarakat
Perbedaan sumber daya manusia dan sektor pendidikan
Rendahnya produktivas

Budaya hidup yang jelek

Tata pemerintahan yang buruk

Pengelolaan sumber daya alam yang berlebihan

COoNoObhwWNE

Sementara itu terdapat juga banyak faktor yang reeggruhi secara
langsung maupun tidak langsung tingkat kemiskimanlai dari produktivitas,
tenaga kerja, tingkat upah netto, distribusi peatlap kesempatan kerja, tingkat
inflasi, pajak dan subsidi, investasi, alokasi semdaya alam, ketersediaan
fasilitas umum (seperti pendidikan dasar, kesehatarmasi, transfortasi,
listri,air bersih dan lokasi pemukiman), penggunggkonologi,tingkat dan jenis
pendidikan, kondisi fisik dan alam suatu wilayabsekerja dan motivasi kerja,
budaya atau tradisi, politik, bencana alam dan n@&gan. Sebagai besar dari
faktor-faktor tersebut saling mempengaruhi satuaskim (Tambunan 2001: 21)..



Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang keaithya tergantung
langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakydenangkapan ataupun
budidaya, mereka pada umumnya tinggal di pinggitgggMulyadi, 2005 : 25 ).
Mereka adalah orang-orang yang begitu gigih daaltalengan kehidupan di laut
yang sifatnya keras. Pengetahuan tradisionalnydarign ekologi kelautan,
merupakan bagian dari kehidupan mereka yang sdatoyun temurun. Para
nelayan ini sangat percaya betapa pun kuatnya nigema itu, laut tetap
menawarkan berbagai kemungkinan serta memberikhrame dalam mencari
nafkah untuk memperolehnya dan mereka berjuangasepgnuh keyakinan,
keuletan dan ketabahan serta penggunaan tekna@ngisederhana..

Di samping itu kemiskinan dapat dibedakan ke dateya bentuk yang
terdiri dari: 1) Kemiskinan natural, 2) Kemiskin&altural,dan 3) Kemiskinan
struktural.

1) Kemiskinan natural

Kemiskinan natural disebabkan oleh karena tidak wilensumber daya yang
Nasikun (2001: 20) menyebutkan “kemiskinan natlebih banyak disebabkan
oleh rendahnya kualitas sumber daya manusia darbesuchaya alam. Pada
kondisi sumber daya manusia dan sumber daya alamhléerbatas, peluang
produksi relatif kecil atau tingkat efisiensi prédinya relatif rendah”Kondisi
kemiskinan seperti ini menurut Kartasasmita (192@5) disebut sebagai
“Persisten Poverty yaitu kemiskinan yang telah kronis atau turun-beom.
Daerah seperti ini pada umumnya merupakan daerap katis sumber daya
alamnya atau daerah yang terisolir.

2) Kemiskinan kultural

Kemiskinan kultural adalah kemiskinan yang diselaabkoleh gaya hidup
seseorang atau kelompok masyarakat, kebiasaan ldopbudaya di mana
mereka merasa hidup berkecukupan dan tidak meelsadngan serta budaya
yang berlaku pada suatu tempat. Kelompok masyasaarti ini tidak mudah
untuk diajak berpartisipasi dalam pembangunan,ktidesau berusaha untuk
memperbaiki dan merubah tingkat kehidupannya. Akisatingkat pendapatan
mereka rendah menurut ukuran yang dipakai secaramuniebih lanjut
Suryawati (2005: 127) menjelaskan pola hidup korgyada petani dan nelayan
ketika panen raya, adat-istiadat yang konsumti jognyak mewarnai masyarakat
pedesaan seperti berbagai pesta rakyat atau upped@winan, kelahiran dan
bahkan kematian yang dibiayai di luar kemampuaeraprestise dan keharusan
budaya.

3) Kemiskinan struktural
Kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang dibkba oleh faktor-
faktor struktur sosial masyarakat pada suatu wilayartentu. Kemiskinan
struktural biasanya terjadi dalam suatu masyardkahana terdapat perbedaan
yang tajam antara mereka yang hidup melarat dengaeka yang hidup dalam
kemewahan dan kaya-raya. Sedangkan bagi masyapssair, para pakar



ekonomi sumber daya melihat kemiskinan masyaragsisp, khususnya nelayan
lebih banyak disebabkan karena faktor-faktor soslkbnomi yang terkait
karakteristik sumber daya serta teknologi yang mid¢ran. Faktor-faktor yang
dimaksud membuat sehingga nelayan tetap dalam kemamya. Selanjutnya
Kusnadi (2002: 19) pengalaman selama ini telah mekkan bahwa tidak
mudah mengatasi kemiskinan yang membelenggu nelayabherbagai segi
kehidupan. Kesulitan untuk meningkatkan kesejahteraelayan tradisional
disebabkan oleh sejumlah faktor kelemahan, yaitu :

Pertama; peasant-fisher atau nelayan tradisional yang biasanya bersifat
subsisten, menggunakan alat tangkap yang masilsitaal seperti dayung,
sampan yang tidak bermotor dan hanya melibatkagaadkeluarganya sendiri
sebagai tenaga kerja utama.

Kedua; post-peason fishetengan berkembangnya motorisasi perikanan, Nelayan
pun berubah darpeasant-fisher menjadi post-peasant fisher yang dicirikan
dengan penggunaan teknologi penangkapan ikan ydmly inaju atau modern.
Meski mereka masih beroperasi di wilayah pesistapi daya jelajahnya lebih
luas dan memiliki surplus untuk diperdagangkanadigp.

Ketiga; commersial-fisher, yakni nelayan yang telah berorientasi pada
peningkatan keuntungan. Skala usahanya telah bgaag dicirikan dengan
banyaknya jumlah tenaga kerja dengan status yarigede dari buruh hingga
manajer. Teknologi yang dipergunakan lebih moderm mhembutuhkan keahlian
tersendiri dalam pengoperasian kapal maupun algkégpnya.

Keempat; industrial fisher yang memiliki ciri-ciri: 1) diorganisasi dengaara-
cara yang mirip dengan perusahaan agro industiedgara maju; 2) lebih padat
modal; 3) memberikan pendapatan yang lebih tingar ¢gada perikanan
sederhana; dan 4) menghasilkan produk ikan kalemg i#an beku yang
berorientasi ekspor. Nelayan berskala besar inimnya memiliki organisasi
kerja yang kompleks dan benar-benar berorientai& gauntungan.

E. METODE PENELITIAN
1.Lokas Penditian

Penelitian ini di lakukan di Desa Tanjung Baru Keesan Tanah Merah
yang Mana merupakan salah satu kecamatan yangi &kbdpatenn Indragiri
Hilir, dengan objeknya adalah Nelayan Miskin yaegsébar di Desa Tanjung
Baru kecamatan Tanah Merah. Diambilnya Desa TgnBawru sebagai lokasi
Penelitian Karena Desa Tanjung Baru Merupakan tddemaasan Pemerintahan
Kabupaten Indragiri Hilir yang pada umunya matagaé@arian utama masyarakat
Desa Tanjung adalalah Nelayan, namun di desa tgfjaru nelayannya belum
dapat di katakan sejahtera dan banyaknya masyamsk&in di Desa Tanjung
Baru Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragir.Hili

2.Populasi dan Sampel



1.Populas

Dalam penelitian Ini yang menjadi populasi adalamlah nelayan yang
tersebar di Desa Tanjung Baru kecamatan Tanah M&@hbbpaten Indragiri Hilir
yang pada Tahun 2012 jumlah penduduk 2259 jiwalghrkepala keluarga 580
kepala keluarga dan Jumlah Keluarga Miskin 202 lkepeluarga Nelayan
Miskin.

2.Sampel

Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dkmilbleh populasi
tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidakhgkin mempelajari semua yang
ada pada populasi maka peneliti dapat menggunakaped yang diambil dari
populasi tersebut. Apa yang di pelajari dari sanifpekesimpulannya akan dapat
di berlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel ydngmbil dari populasi harus
betul-betul respresentatif (Sugiono,2004 : 91).

Untuk penentuan sampel penulis menggunakan telamiggmbilan sampel
canvienence sampling, yaitu teknik pengambilan s$iagppberdasarkan pada
kemudahan mendapatkannya, dengan kata lain samipéi pilih atau terpilih
karena sampel tersebut ada pada waktu dan tempgttepat dan bersedia untuk
di jadikan responden. Besarnya ukuran sampel dal@nelitian ini ditentukan
dengan menggunakan rumus Slovin ( Umar,2003: 78),yabagai berikut.

N

M T Ne?

Keterangan :
N= ukuran populasi

N = ukuran sampel

e = persentase kelonggaran ketidaktelitian karessmlghan pengambilan
sampel yang masih dapat di tolerir atau di inginkan

Dalam hal ini peneliti mengambil persentase kelamgg ketidaktelitian
(e=0,1) maka dapat di tetapkan ukuran sampelpdselitian ini yaitu :
~ 2259
"= 142259 x (0,1)2

_ 2259

T 23,59

n = 95,76 ( di bulatkan menjadi 96).
3. Jenisdan sumber data

Jenis data yang di pergunakan data primer dan dekun



1) Data Primer yang di peroleh langsung dari masyana&kayan miskin yang
tersebar di Desa Tanjung Baru, dimana yang memesibonden dalam
penelitian ini adalah masyarakat yang tergolongatutangga nelayan miskin
di Desa Tanjung Baru Kecamatan Tanah Merah Kabnpaidragiri Hilir.
Data yang di perlukan antara lain tentang identitesponden, tingkat
pendapatan dan tingkat konsumsi responden, set@ddta lain yang
dianggap perlu.

2) Data Sekunder merupakan data yang penulis peraeahirdtansi-instansi
yang terkait dalam penelitian ini yang bersumber da
2.1) Badan Pusat Statistik Kabupaten IndragirirHil

Data yang di peroleh dari instansi-ainstansi inirupa Jumlah
Penduduk Miskin,dari Tahun ke tahun di kabupateinagiri Hlir.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang di perlukan dalam piamelini, maka
penulis menghimpun data melalu :

1) Kuesioner (daftar pertanyaan ), yaitu suatu tekeikgambilan data dengan
cara mengajukan pertanyaan kepada responden yamgadinesasaran
penelitian ini.

2) Interview (wawancara),yaitu teknik pengumpulan dd¢ésmgan melakukan
tanya jawab/wawancara kepada responden tentanyamg terkait atau
hubungan dengan penelitian ini.

3) Observasi yaitu suatu teknik pengambilan data yditekukan dengan
pengamatan langsung terhadap objek penelitiann.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penulisan ini adalahgdanmenggunakan
metode deskriptif, yaitu metode pengambilan data algiek penelitian dengan
cara mengumpulkan data melalui penyajian daftatapgaan setelah pengisian
maka data di peroleh kemudian diatur, di susun skanjutnya diolah dan
ditabulasikan dalam suatu kolom agar dapat di sisatialam uraian sehingga di
peroleh gambaran secara jelas objek yang diteliaghngan secara faktual dan
sistematis.

C.PEMBAHASAN

Kemiskinan nelayan merupakan masalah yang tak aloiartya bagi sebuah
negara dan daerah-daerah sekitarnya termasuk di Tagung Baru Kecamatan
Tanah Merah Kabupaten Rokah Hilir. Untuk menjaditswdaerah yang sejahtera,
maka banyak sekali usaha yang telah di lakukan pésherintah daerah maupun
pemerintah provinsi, yang mana banyak sekali falektor yang membuat suatu
daerah yang nelayan tergolong miskin.



Menurut penelitian ini kemiskinan nelayan merupalsaratu gambaran
dari ketidak mampuan seseorang atau rumah tandgganeuntuk memenuhi
kebutuhan sesuai dengan kehidupan yang layak daapt tingkat kekurangan
materi pada seseorang seperti makan, pakaian, téapadung, pendidikan dan
kesehatan. Hal ini di sebabkan rendahnya tingkadgggatan Nelayan. Timbulnya
kemiskinan Nelayan di Desa Tanjung Baru Kecamatamaf Merah di sebabkan
oleh ketidakmampuan sistem dan program upanya gleatian hasil pendapatan
nelayan dan dalam menyediakan kesempatan-kesempas@orang untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik lagi.

Pendapatan Salah satu indikator yang dapat digonaebagai alat
pengukur kemajunan pembangunan ekonomi suatu daetalah pendapatan
perkapita. Pendapatan rumah tangga nelayan adalaphasilan dari seluruh
anggota rumah tangga nelayan di sumbangkan untukemehi kebutuhan
keluarga ataupun perorangan anggota rumah tangimyam. Pendapatan
seseorang dapat berubah-ubah dari waktu-kewaktuaiskemampuan mereka.
Tingkat pendapatan yang di terima oleh seseoramgaste orang lain dalam
masyarakat berbeda-beda. Ada yang rendah pendapatalan ada pula yang
tinggi pendapatannnya. Hal ini di pengaruhi oletbdrapa faktor : tingkat
pendidikan, modal, pengalaman kerja,keadaan yangli#ti,jenis usaha yang dan
sektor usaha.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan kemiskinadapalelayan di
Desa Tanjung Baru Kecamatan Tanah Merah Kabupatkadiri Hilir.

1. Rendahnya Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mebkeba
seseorang/sebuah keluarga menjadi miskin. Hal inkadenakan pendidikan
merupakan salah satu modal manusia yang sangatifikdgn untuk
memperbanyak pilihan. Melalui pendidikan pendudupad meningkatkan
produktivitas, dimana produktivitas tersebut diuk@éngan tingkat upah yang di
terima akan semakin besar dan demikian sebalikeyaakin rendah tingkat
pendidikan seseorang maka tingkat upah yang dngersemakin kecil pula.
Secara bertahap pula, tingkat produktivas yanggtiagan dapat meningkatkan
pendapatan penduduk dan rumah tangga nelayan gahingreka terbebas dari
kemiskinan itu sendiri.

Tingkat pendidikan juga mempengaruhi tingkat kessarp kerja bagi
seseorang, karena semakin tinggi tingkat pendidgdeseorang maka lowongan
kerja yang tersedia akan semakin besar karenaraegeakan lebih selektif dalam
memilih dan menentukan pekerjaan yang diinginkannya

Adapun tingkat pendidikan masyarakat Desa Tanjuagu B{ecamatan
Tanah Merah masih tergolong sangat rendah. Halterihat dari tingkat
pendidikan masyarakat Desa Tanjung Baru yang madsibatas dalam
SD/SMP/TSANAWIYA/MA .Hal ini sangat di pengaruhi el terbatasnya
sumber daya manusia yang berkualitas dan profdsiobadangnya. Hal ini yang
seharusnya menjadi pusat perhatian pemerintah ld&ataupaten Indragiri Hilir



umumnya dan yang lebih khususnya lagi di Kecamdtanah Merah Desa
Tanjung Baru agar dapat di tingkatkan lagi sehindigeemudian hari di peroleh
sumber daya manusia yang berkualitas dan ahlialigidya masing-masing.

2. Kepemilikan Aset

Rendahnya tingkat kepemilikan aset merupakan sakth faktor yang
menyebabkan kemiskinan. Kepemilikan aset oleh rumaalgga nelayan akan
mempengaruhi akses pasar yang dapat dilakukan olehah tangga
nelayan,kepemilikan aset mencerminkan kekayaaru sugah tangga nelayan
yang akan mempengaruhi tingkat konsumsi rumah tangglayan tersebut.
Nelayan di desa Tanjung Baru Kecamatan Tanah M&adlipaten Indragiri Hilir
ini masih rendahnya tingkat kepemilikan aset sejangelayan masih berada di
garis kemiskinan. Sedangkan kepemilikan aset Heartsebagai kepemilikan alat-
alat produktif oleh suatu rumah tangga nelayan ypada akhirnya dapat
mempengaruhi pendapatan yang akan diterima olelalruangga nelayan dari
kepemilikan asset tersebut. Sehingga dapat diskapubahwa kepemilikan asset

oleh rumah tangga dapat mempengaruhi tingkat keémaisk rumah tangga
nelayan.

3. Gaya Hidup Boros

Masyarakat pesisir atau nelayan pada umumnya sgaita, boros, latar
pendidikan minim, namun gaya hidup masyarakat aelal Desa Tanjung Baru
Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilintuyd&omersial/Royal,Ini
terjadi karena saat hasil tangkapan ikan banyala-reda masyarakat yang
profesinya mencari ikan berpegangan uang, merekebmtif membeli sesuatu
tanpa rencana planing, alat rumah tangga dandan{udaya menabung masih
belum begitu dikenal, hanya mereka para pemilikak#épuragan) sehingga saat
cuaca laut buruk tidak melaut,otomatis untuk menpukkebutuhan selama
dirumah harus menjual barang atau berhutang kegpradag lain.

4. Skill/Keahlian

Rendahnya Skill/Keahlian merupakan salah satu fajdag menyebabkan
kemiskinan. Skill atau keahlian khusus adalah kdmart pokok bagi manusia,
baik bagi pengusaha maupun pekerja. Skill seseorsmgerminkan kepandaian
sehingga akan mempengaruhi tingkat pendapatan rtanglga nelayan tersebut.
Nelayan di desa Tanjung Baru Kecamatan Tanah MEedbupaten Indragiri
Hilir ini masih rendahnya skill/keahlian sehinggalayan masih berada di garis
kemiskinan.

5. Jumlah Anggota Keluarga

Di lihat dari dari tingkat kemiskinan nelayan maukmlah anggota keluarga
juga merupakan salah satu faktor yang menyebabkariskinan nelayan bagi
sebuah kelurga nelayan. Hal ini di sebakan olehakenbanyak jumlah anggota



keluarga akan mempengaruhi pendapatan perkapiteargel nelayan tersebut.
Apalagi anggota kelurga nelayan ada yang tidak tig@npekerjaan sampingan

sehingga hanya memperoleh pendapat yang lebih Hedlndingkan dengan

pekerjaan sebagai nelayan, hal ini akan mengalahdtlbisnya pendapatan yang
di peroleh kepala keluarga untuk memenuhi tanggurigduarga nelayan dan

kebutuhan mereka sehari-hari.

Besarnya jumlah anggota kelurga responden di KetzamBanah Merah
Desa Tanjung Baru sangat mempengaruhi tingkat jpataa nelayan. Hal ini di
sebabkan karena tingkat pendapatan kepala kelusaiggan di Desa Tanjung
Baru masih di bawah rata-rata, meskipun di segaponden mempunyai anggota
kelurga yaitu antara 0 sampai 3 orang dan adayagg mempunyai lebih dari 6
orang anggota keluarga.

F.KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan faktor-faktor yangyeteikan kemiskinan
pada nelayan Desa Tanjung Baru Kecamatan TanathMeataupaten Indragiri
Hilir di peroleh kesimpulan sebagai berikut:

Dari hasil penelitian yang di lakukan Desa TanjBagu Kecamatan Tanah
Merah Kabupaten Indragiri Hilir dapat di ketahuihbea tingkat ketimpangan
pendapatan nelayan Desa Tanjung Baru menunjukkadgapatan relatif merata
atau ketimpangan pendapatan nelayannya tidak bpgitah artinya pendapatan
Nelayan Desa Tanjung Baru Merata pada kisaranjsttuupiah. Faktor-faktor
yang menyebabkan kemiskinan pada nelayan Desa Agararu dilihat dari
pekerjaan atau mata pencahariannya sebagai nelpgadapatan masyarakat
nelayan yang berkisaran satu juta rupiah,dan ren@ahkepemilikan
aset,rendahnya skill nelayan,gaya hidup nelayang ygomersil/boros dan
sumberdaya manusia yang masih rendah,rata-ratdakleglaarga nelayan hanya
menempuh pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan tanggurgluarga yang
tinggi,karena rata-rata nelayan tersebut memiéikiggungan 3-6 orang sehingga
pendapatannya habis hanya untuk memenuhi jumlahgtmgan keluarga
nelayan,dan juga untuk memenuhi kebutuhan seharirhaka ada 19 orang atau
19,7 responden merupakan responden yang masih atibgaris miskin dan dan
persentase penduduk miskin yang berada di Desaffgiaru yaitu 25,6% dari
Seluruh Jumlah Penduduk.

Saran

Berdasarkan Pembahasan yang telah di lakukan daditkan dengan
kesimpulan yang di didapat maka penulis mencobabegkan saran-saran yang
dapat membantu dalam membuat kebijakan sehubungagad hal tersebut.
Adapun saran-sarannya sebagai berikut:

1. Kemiskinan Nelayan bukan hanya menjadi tanggungljapemerintah tetapi
menjadi tanggung jawab seluruh komponen dan lapmsasyarakat. Oleh



karena itu sangat perlu untuk membuat kebijakanptagram-program dan
sasaran yang tepat dan bermanfaat untuk meningkatsejahteraan rakyat
khususnya Nelayan. Salah satu yang dapat di lakpkamerintah membuat
kebijakan dan program daerah serta mengembanghkangpgotensi sumber
daya alam,adanya Koperasi Nelayan, yang ada dallaersebut untuk dapat
mengurangi penduduk Nelayan yang masih berada dvalbagaris
kemiskinan.

2. Pemerintah setempat khususnya Desa Tanjung Baaikegh harus lebih
mengembangkan potensi-potensi sumber daya alam yalay seperti
penambakan ikan dan udang,dan juga bagaimana pe¢amesetempat harus
meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini di selmaksemakin tingginya
tingkat pendidikan maka semakin besar pula pelyangdi miliki penduduk
untuk memilih jenis pekerjaan yang jauh lebih baglar dapat memperbaiki
taraf hidup yang lebih baik.
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